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ABSTRAK

ANALISIS WEBSITE DESA DI DESA PASARBARU
KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Oleh :

NADIA AS.
NPM. 200411033

Di era perkembangan ekonomi seperti saat ini desa adalah salah satu aspek
penentu keberhasilan dalam pembangunan dan bersentuhan langsung dengan
masyarakat terutama dalam bidang pelayanan publik. Beberapa masalah yang
timbul adalah minimnya keterampilan sumber daya manusia yaitu aparat desa di
tengah tuntutan masyarakat yang sering berubah-ubah. Pengelolaan Administrasi
surat menyurat sudah sepatutnya di ganti kedalam sistem digital. Desa juga harus
mempublikasikan visi misi dan juga program-program yang di rancang kepala
desa serta potensi-potensi desanya secara transparan kepada masyarakat. Di
tengah kemajuan teknologi informasi pada saat ini dan kemudahan masyarakat
dalam mengakses internet maka pendayagunaan website desa dalam memberikan
informasi dan pelayanan administrasi kepada masyarakat pada Desa Pasarbaru
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau harus di
optimalkan penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metodologi peneltian
kualitatif deskriptif. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian dilapangan yang
peneliti dapat melalui hasil wawancara dan observasi dapat dikatakan bahwa
pendayagunaan website desa di Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten
Kuantan Singingi masih belum terkelola dengan baik dimana website tersebut
belum teroptimalkan dengan baik penggunaannya oleh pemerintah desa selain itu
masyarakat juga masih belum semuanya yang bisa dan mengerti dalam
menggunakan dan memanfaatkan website tersebut dimana masih hanya sebagian
kecil diantaranya seperti mahasiswa.

Kata Kunci: Pendayagunaan, Website Desa.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE VILLAGE WEBSITE IN VILLAGE PASARBARU
KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

BY

NADIA.AS
NPM.200411033

In this era of economic development, the village is one of the determinants of
success in development and in direct contact with the community, especially in the
field of public services. Some of the problems that arise are the lack of human
resource skills, namely village officials in the midst of the changing demands of
society. Management of correspondence administration should be replaced into a
digital system. The village must also publish the vision and mission as well as the
programs designed by the village head and the village's potentials in a
transparent manner to the community. In the midst of current advances in
information technology and the convenience of the public in accessing the
internet, the utilization of the village website in providing information and
administrative services to the community in Pasarbaru Village, Pangean District,
Kuantan Singingi Regency Riau Province must be optimized. This research uses
descriptive qualitative research methodeds. Data colletion techniques in this
research use observation, interviews and documtation methods. The results of
research in the field that researchers obtained through interviews and
observations can be said that the utilization of village websites in Pasar Baru
village, Pangean sub-district, Kuantan Singingi district is still not well managed,
where the use of the website has not been well optimized by the village
government, apart from that, the community is still not everyone who can and
understands how to use and exploit this website, of which only a small number are
students

Keywords: Utilization, Village Website.



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan yang besar bagi perkembangan
teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Sebagai perkembangan moderinisasi
yang dampaknya berbagai lini kehidupan. Semua sektor telah menggunakan
inovasi-inovasi teknologi dalam berkomunikasi dan pelayanan, perubahan
revolusi teknologi juga merubah cara hidup, bekerja dan hubungan organisasi. Era
rovolusi 4.0 membuat perubahan pradigma disain organiasi manajemen terhadap
tuntutan transparansi, responsive dan akuntabilitas yang meningkat cepat terhadap
organisasi pemerintah baik di pemerintahan pusat, daerah dan pemerintah desa.

Pemberian pelayanan publik dasar berada di pemerintahan desa sebagai
ujung tombak pemerintahan. Pemerintah desa terus dituntut melakukan perubahan
yang efektif dan efisien untuk mengembangkan tata kelola, inovasi dan kerjasama
membangun kolaborasi bersama stakeholder dan sinergitas dalam pemanfaatan
teknologi informasi untuk mewujudkan e-government. Dengan adanya sistem
pelayanan berbasis elektronik diharapkan memberikan kemudahan dalam
pemberian pelayanan publik secara cepat, akurat, adil, dan transparan.

Diera perkembangan ekonomi saat ini desa adalah salah satu aspek penentu
keberhasilan dalam pembangunan dan bersentuhan langsung dengan masyarakat
terutama dalam bidang pelayanan publik. Beberapa masalah yang timbul adalah
minimnya keterampilan sumberdaya manusia yaitu aparat desa ditengah tuntutan

masyarakat yang sering berubah-ubah.



Pengelolaan administrasi surat menyurat sepatutnya diganti kedalam sistem
digital. Desa juga harus mempublikasikan visi misi dan juga program-program
yang dirancang kepala desa serta potensi-potensi desanya secara transparan
kepada masyrakatnya. Ditengah kemajuan teknologi informasi pada saat ini dan
kemudahan masyarakat dalam mengakses internet maka pendayagunaan website
desa pada Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi harus
dioptimalkan penggunaannya.

Pentingya website bagi organisasi pemerintahan desa diharapkan mampu
menunjang segala aktivitas yang ada di pemerintahan desa. website bisa dijadikan
sebagai media penyimpanan dan pengelolaan data secara permanen, website juga
bisa dijadikan sebagai media komunikasi antara pemerintah desa dengan
masyarakat, website bisa digunakan sebagai media layanan administrasi secara
online yang akan memudahkan masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan
akan administrasi, bahkan website juga bisa dijadikan sebagai sarana yang
mendukung pengelolaan keuangan desa dalam mewujudkan transaparansi yang
akan meningkatkan kepercayaan publik.

Peran pemerintah desa terhadap websitenya ialah penanggung jawab, penata
dan pengawas yang menyajikan info terbaru, baik itu berita secara umum ataupun
berita mengnai pemerintahan, minsalnya informasi tentang program desa sehingga
masyarakat bisa memperoleh informasi dimana saja dan kapan saja. Pemanfaatan
tekonologi informasi oleh pemerintahan desa untuk memberikan informasi dan
pelayanan administrasi kepada masyarkatnya, serta kegiatan dengan pemerintahan

disebut e-government. Pelayanan administrasi merupakan faktor yang paling



penting dalam suatu organisasi desa, apabila administrasi dalam organisasi
dilakukan dengan baik maka tujuan dari sistem pemerintahan desa dapat berjalan
dengan lancar. Administrasi desa adalah keseluruhan proses kegiatan pencatatan
data dan informasi tentang pengelolaan pemerintahan desa pada buku administrasi
desa. (Nurcholis, 2011:135).

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa, maka menjadi peluang yang sangat besar bagi setiap desa yang ada di
Indonesia untuk bisa mengembangkan setiap potensi yang dimilikinya secara
mandiri sesuai kebutuhan masing-masing dalam rangka mewujudkan
kesejahteraan masyarakat. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
Pasal 4 menyebutkan :

“Pengaturan desa bertujuan antara lain bertujuan mendorong parakarsa,

gerakan, dan partispasi masyarakat desa untuk pengembangan potensi dan

aset desa guna kesejahteraan bersama, serta memajukan perekonomian
masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan pembangunanan nasional’.

Namun saat ini masih sangat sedikit desa yang mampu mengembangkan
potensi desanya. Rendahnya kreatifitas sumber daya manusia di desa sebagai
akibat dari sistem pembangunan yang bersifat sentralistik pada masa lalu
mengakibatkan banyak potensi dibiarkan terbengkalai tidak dikembangkan untuk
sumber kemakmuran masyarakat.

Pemerintah meluncurkan website desa sebagai media komunikasi antara
pemerintah dengan masyarakatnya. Website untuk desa merupakan representasi

pemerintah desa di dunia digital, khususnya pemberian pelayanan publik secara

cepat, akurat, adil, dan transparan.



Namun permasalahan yang kerap timbul adalah minimnya keterampilan
sumberdaya manusianya yaitu aparat desa dalam mengelola website dan
memanfaatkan websitenya tersebut.

Pada Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean pemerintah desanya telah
mempunyai Website desa dan telah mengoperasikan websitenya sebagai sarana
sistem informasi dan pelayanan administrasi desa.

Adapun alamat website resmi Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean yaitu

https://pasarbarupangean.kuansing.go.id/.

Dilihat pada website desa di desa pasarbaru kecamatan pangean kabupaten
kuantan singingi websitenya masih mempunyai permasalahan atau kendala,
dimana website tersebut masih belum terkelola dengan baik oleh pemerintahan
desa dan belum dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pemerintah desanya. Pada
website tersebut masih banyak data-data yang belum bisa diakses. Seperti visi
misi, peraturan desa serta program-program desanya masih belum ada artikel-
atikel yang yang menejelaskan tentang itu. Untuk berita desa juga masih belum
dimanfaatkan oleh pemerintah desa sehingga masyarakat masih sulit untuk
mendapatkan atau mengetahui informasi tentang desanya sendiri dan untuk
pelayanan administrasi desa pada website tersebut pemerintah desa juga belum
mampu dimanfaatkan dengan baik oleh pemerintah desa dimana sebagian besar
masyarakat masih belum tau menau tentang website desa tersebut sehingga
masyarakat masih datang langsung ke kantor desa untuk mengurus sesuatu dan

mendapatkan pelayanan administrasi.


https://pasarbarupangean.kuansing.go.id/

Maka sangat di sayangkan sekali jika pendayagunaan website desa tidak di
kelola dengan baik dan tidak optimalkan dengan baik penggunaannya, dimana
sekarang sudah eranya digitalisasi dan zamannya teknologi, diketahui website
desa dapat dijadikan untuk mempublikasikan keberadaan desa kedunia luar,
sehingga menjadi sarana komunikasi antara pemerintah dan masyarakat desa.
Manfaat lain dari website desa ini untuk sebagai pengembangan desa, publikasi
kegiatan desa, meningkatkan pelayanan pemerintah desa, menjadi sarana
komunikasi dua arah, untuk tempat promosi pootensi desa, menjadi portal berita
online dan tempat untuk sumber data yang lengkap.

Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut aparatur desa hendaknya
mampu dan bisa mengelola website itu dengan sebaik mungkin dan
mengoptimalkan pendayagunaan website desanya tersebut agar dengan adanya
website desa masyarakat dapat lebih muda untuk mengakses informasi tentang
desanya sendiri melalui link secara cepat dan tepat, sebagai bentuk keterbukaan
informasi dan administrasi. Jika website desa bisa digunakan dengan baik maka
masyarakat bisa mengakses dan mengunjungi wesbsite tersebut dari manapun
tanpa harus datang langsung ke kantor desa untuk mendapatkan informasi dan
pelayanan administrasi.

Berdasarkan permasalahan diatas yang menjelaskan permasalahan mengenai
website desa dimana website desa tersebut belum di kelola dengan baik dan
dioptimalkan pendayagunaanya oleh aparatur pemerintahan desa, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian bagaimana pendayagunaan website desa tersebut.



Untuk itu penulis mengambil judul penelitian : “Analisa Website Desa di Desa
Pasar Baru Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka rumusan
masalah yang ada adalah : “Bagaimana pendayagunaan website desa di Desa

Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdarkan rumusan permasalahan tersebut maka tujun dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pendayagunaan website desa di Desa
Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten kuantan Singingi.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Menambah wawasan penulis sebagai bahan perbandingan antara teroi yang
telah dipelajari dengan praktek yang diterapkan berdasarkan hasil data yang
diperoleh dari beberapa penelitian tersebut dan hasil pengamatan dilapangan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian diharapkan bisa memahami bagaimana pentingnya penerapan dan
pendayagunaan website desa di Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten

Kuantan singing



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dilapangan yang peneliti dapat melalui hasil
wawancara dan observasi dapat dikatakan bahwa Pendayagunaan website desa di
Desa Pasarbaru Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi masih belum
terkelola dengan baik dimana website tersebut belum teroptimalkan dengan baik
penggunaannya oleh pemerintah desa selain itu masyarakat juga masih belum
semuanya yang bisa dan mengerti dalam menggunakan dan memanfaatkan
website tersebut dimana masih hanya sebagian kecil diantaranya seperti

mahasiswa.
6.2 Saran

6.2.1 Perlu diadakan pelatihan kepada Aparat desa tentang teknis operasional

pendayagunaan website secara mendalam.

6.2.2 Perlu diadakan sosiali semaksimal mungkin kepada seluruh masyarakat desa
agar masyarakat lebih mengetahui mudahnya berlayanan di website desa dari pada
harus datang langsung ke kantor desa, sosialisasi tersebut tidak hanya berentuk
ucapan namun di praktekkan langsung oleh operator desa selaku pengelola

website desa kepada masyarakat desa.

6.2.3 Data dan informasi yang di sajikan dalam website desa harus selalu diupdate

agar informasi bisa cepat diakses masyarakat desa.



6.2.4 Perlu adanya kerja sama tim seperti aparat desa bersama pihak kecamatan
dan kabupaten guna untuk perbaikan sistem informasi dan peningkatan kualitas

website.
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